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ABSTRAK  

 

Refni Anggriani Mukuan, Perencanaan Jalur Pejalan Kaki Untuk Mahasiswa dan 
Metode Pelaksanaan Konstruksi Trotoar di Atas Saluran (dibimbing oleh Febriane 
P. Makalew, ST.,MUDD dan Mycle M. Wala, ST.,MT) 

 

Penelitian ini bertujuan [1] mengevaluasi kondisi existing terhadap standar 

jalur pejalan kaki tentang perlunya perencanaan di jalan Politeknik, [2] 
menghitung jumlah pejalan kaki mahasiswa, variasi jumlah dan lebar jalur pejalan 

kaki mahasiwa di area kampus Politeknik Negeri Manado, [3] mengetahui metode 
pelaksanaan konstruksi trotoar yang efektif tanpa mengganggu arus lalu lintas. 
 

Penelitian ini dilaksanakan di jalan Politeknik area kampus Politeknik 

Negeri Manado. Survey dilakukan pada kedua sisi jalan karena perencanaan 

trotoar akan dibangun pada dua sisi yaitu sisi kiri dan kanan. Pejalan kaki dihitung 

berdasarkan jenis pejalan kaki yang terdiri dari mahasiswa, mahasiswi, 

staff/dosen serta masyarakat dan berdasarkan kelompok seperjalanan yaituterdiri 

dari  sendiri, berdua dan bertiga sampai lebih dari tiga. Berdasarkan hasil survey 

pejalan kaki di jalan Politeknik, maka jumlah pejalan kaki yang didapat adalah 

4.707 orang. Melalui jumlah pejalan kaki berdasarkan kelompok seperjalanan 

maka dapat direncanakan lebar untuk jalur pejalan kaki di jalan Politeknik melalui 

tiga perhitungan sehingga perencanaan lebar trotoar di jalan Politeknik area 

Kampus Politeknik Negeri Manado untuk sisi kanan adalah dengan lebar 2,2 m 

dan untuk sisi kiri adalah dengan lebar 1,5 m. 

Pembuatan jalur untuk pejalan kaki di jalan Politeknik akan dibangun 

diatas saluran yang telah ada dengan pembuatan trotoar menggunakan metode 

pelaksanaan konstruksi trotoar di atas saluran. 

 

Katakunci: Pejalan kaki, Jalur Pejalan kaki, Mahasiswa, Trotoar  dan Konstruksi 
trotoar
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

           Jalan yang terdiri dari badan jalan, jalur pejalan kaki dan fasilitas pelengkap 

jalan merupakan sarana perhubungan yang vital dan perlu untuk mendapat perhatian 

yang serius agar aktivitas orang-orang yang menggunakan jalan tersebut menjadi lebih 

baik dan lancar. Untuk itu pembangunan jalan yang terencana dan terkonsep sangat 

diperlukan, termasuk dengan membangun sarana pelengkap jalan yang masih 

terbengkalai atau masih kurang diperhatikan 

          Jalur pejalan kaki merupakan salah satu fasilitas pelengkap jalan yang masih 

terabaikan oleh departemen perhubungan dan dinas terkait. Para pejalan kaki akan 

berada pada posisi yang lemah jika mereka tercampur dengan kendaraan, hal itu juga 

akan mengakibatkan lambatnya arus lalu lintas. Oleh karena itu, salah satu tujuan dari 

manajemen lalu lintas adalah memisahkan pejalan kaki dengan arus kendaraan tanpa 

menimbulkan gangguan-gangguan terhadap aksebilitas dengan pembangunan jalur 

untuk pejalan kaki. Jalur pejalan kaki bukan hanya digunakan oleh masyarakat biasa 

tapi juga oleh para pekerja kantor, siswa dan mahasiswa, oleh karena itu jalur pejalan 

kaki bukan hanya dibangun pada jalan umum tapi juga dibangun di area perkantoran, 

pemerintahan dan persekolah maupun area perkuliahan.  

           Kampus Politeknik Negeri Manado merupakan kampus yang memiliki 

mahasiswa yang rata-rata tingal di daerah kampus dan banyak yang memilih untuk 

berjalan kaki ketimbang menggunakan kendaraan pribadi ataupun angkutan umum 

karena berbagai faktor meskipun di wilayah kampus Politeknik belum memiliki 

fasilitas bagi pejalan kaki. 

           Berjalan kaki merupakan salah satu moda dari bermacam-macam jenis moda 

transportasi, kenyamanan dan keamanan haruslan diperhitungkan secara tepat karena 

banyak pejalan kaki yang mengeluh karena merasa tidak nyaman dan tidak aman ketika 
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berjalan kaki karena tidak tersedianya jalur pejalan di jalan Politeknik terlebih di area 

kampus Politeknik Negeri Manado, maka kehadirannya perlu dilakukan dalam suatu 

studi. Oleh karena itu, penelitian ini membahas tentang ñPerencanaan Jalur Pejalan 

Kaki  Untuk Mahasiswa di Jalan Politeknik dan Metode Pelaksanaan Konstruksi 

Trotoar di Atas Saluranò. 

1.2. Rumusan Masalah 

          Karena tidak adanya jalur khusus untuk pejalan kaki di wilayah kampus 

Politeknik Negeri Manado, maka permasalahan yang diangkat pada penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana perencanaan jalur pejalan kaki untuk mahasiswa di area kampus 

Politeknik Negeri Manado berdasarkan hasil evaluasi kondisi existing terhadap 

standar dan spesifikasi? 

2. Bagaimana penyediaan ruang jalur pejalan kaki mahasiswa yang dapat 

memberikan kenyamanan dan keamanan bagi para pejalan kaki? 

3. Bagaimana metode pelaksanaan konstruksi Trotoar yang efektif tanpa 

mengganggu arus lalu lintas? 

1.3. Tujuan Penelitian 

           Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengevaluasi kondisi existing terhadap standar jalur pejalan kaki 

tentang perlunya perencanaan di jalan Politeknik. 

2. Menghitung jumlah pejalan kaki mahasiswa, variasi jumlah dan lebar jalur 

pejalan kaki mahasiwa di area kampus Politeknik Negeri Manado. 

3. Mengetahui metode pelaksanaan konstruksi Trotoar yang efektif tanpa 

mengganggu arus lalu lintas. 

1.4. Manfaat Penelitian 

            Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan masukan terhadap Pemerintah Kota (Pemkot) Manado maupun 

Politeknik Negeri Manado serta pihak-pihak terkait mengenai kondisi dan 

kebutuhan pejalan kaki di jalan Politeknik area kampus Politeknik Negeri 

Manado. 
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2. Hasil penelitian dapat dijadikan konsep tata cara dan pertimbangan untuk 

merencanakan jalur pejalan kaki di masa sekarang maupun di masa yang akan 

datang. 

1.5. Batasan Masalah 

           Batasan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi Survei dilakukan pada titik-titik potensial dimana titi -titik tersebut 

banyak dilalui oleh para pejalan kaki. 

2. Responden adalah mahasiswa yang menggunakan akses jalan kaki sebagai 

akses untuk pergi ke kampus. 

1.6. Sistematika Penulisan 

           Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I:   PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan             

penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II:   TINJAUAN PUSTAKA: 

Pada bab ini dijelaskan mengenai pustaka - pustaka yang menjadi landasan 

teori dan hasil penelitian yang relevan yang memuat artikel-artikel yang 

terakreditasi untuk mendukung penelitian.  

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai waktu dan tempat penelitian, metode yang 

digunakan adalah gabungan tiga cara sebagai metode penelitian yaitu metode 

observasi (survey langsung), metode kuisioner dan metode interview 

(wawancara). 

BAB IV :  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dilakukan perhitungan pejalan kaki, perencanaan trotoar 

dan penjelasan metode pelaksanaan konstruksi trotoar diatas saluran. 

BAB V :  PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dari pembahasan dalam penelitian ini. 
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DAFTAR PUSTAKA 

 Berisi literatur-literatur yang memuat referensi yang berkaitan dengan topik 

penelitian. 

DAFTAR LAMPIRAN 
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BAB I I  

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1. Landasan Teori  

2.1.1. Pejalan Kaki 

           Menurut Anggriani (2009) pejalan kaki merupakan kegiatan yang cukup 

esensial dari sistem angkutan dan harus mendapatkan tempat yang selayaknya. 

2.1.2. Fasilitas Pejalan Kaki 

           Fasilitas pejalan kaki adalah seluruh bangunan pelengkap yang disediakan untuk 

pejalan kaki guna memberikan pelayanan demi kelancaran, keamanan dan 

kenyamanan, serta keselamatan bagi pejalan kaki (Direktorat Jenderal Bina Marga, 

1999) 

2.1.3. Jalur Pedestrian 

           Mirsa (2012) jalur pedestrian itu sendiri harus memiliki sebuah perencanaan 

yang baik dan matang sehingga dapat menjamin keamanan, kelancaran, dan 

kenyamanan bagi para pejalan kaki yang menggunakannya. 

            Menurut Pedoman Perencanaan Jalur Pejalan Kaki Pada Jalan Umum, Jalur 

untuk Pejalan Kaki dan pelengkapnya harus direncanakan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Ketentuan secara umum adalah sebagai berikut: 

1. Hakekatnya pejalan kaki ketika untuk pergi ke tempat tujuannya ingin dapat 

menggunakan lintasan yang sedekat mungkin, dan dengan rasa nyaman, 

lancar serta aman dari gangguan dan bahaya. 

2. Kontinuitas Jalur Pejalan Kaki, untuk menghubungkan tempat asal 

perjalanan ke tempat tujuan, dan juga sebaliknya. 

3. Jalur untuk Pejalan Kaki harus dibuat serta harus dilengkapi dengan fisilitas-

fasilitas yang, agar para pejalan kaki dapat merasakan kenyamanan ketika 

mereka berjalan kaki, khususnya bagi pejalan kaki penyandang cacat.  

4. Fasilitas untuk Pejalan Kaki tidak berhubungan dengan fungsi jalan
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5. Jalur untuk Pejalan Kaki harus diperkeras dan dibuat sebaik mungkin 

sehingga ketika hujan permukaannya tidak menjadi licin, dan tidak 

digenangi air, serta sebaiknya untuk dibuat peneduh. 

6. Demi menjaga kenyamanan serta keamanan para pejalan kaki, sebaiknya 

harus dipisahkan dari jalur untuk lalu lintas kendaraan. 

2.1.4. Kebutuhan Ruang Pejalan Kaki Berdasarkan Dimensi Tubuh Manusia 

             Kebutuhan ruang jalur pejalan kaki dapat dihitung berdasarkan dimensi tubuh 

manusia. Dimensi tubuh untuk yang berpakaian adalah 45 cm (sisi pendek) dan 60 cm 

untuk lebar bahu (sisi panjang). Kebutuhan ruang minimum dapat dilihat pada tabel 2.1 

berikut. 

 

Tabel 2.1 Kebutuhan Ruang Gerak Minimum Pejalan Kaki 

Sumber: Pedoman Perencanaan, Penyediaan, dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana 

Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan  

 

Berdasarkan perhitungan dimensi tubuh manusia, kebutuhan ruang minimum pejalan 

kaki: 

1. Tidak membawa barang dan dalam keadaan yang diam yaitu 0,27 m2 

2. Tidak membawa barang dan dalam keadaan yang bergerak yaitu 1,08 m2 
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3. Membawa barang dan dalam keadaan yang bergerak yaitu antara 1,35 m2 ï 

1,62 m2 

Kebutuhan ruang gerak minimum diatas harus memperhatikan perilaku para pejalan 

kaki ketika melakukan pergerakan, baik ketika membawa barang, maupun ketika 

berjalan bersama dengan perilaku pejalan kaki yang lain, dalam kondisi yang diam 

ataupun bergerak seperti terlihat pada gambar berikut ini. 

 

sumber: Pedoman Perencanaan, Penyediaan, dan Pemanfaatan Prasarana dan 

Sarana Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan 

 

Gambar 2.1 Kebutuhan Ruang Per Orang Secara Individu, Membawa Barang dan 

Kegiatan Berjalan Bersama  

2.1.5. Trotoar  

            Trotoar merupakan jalur yang dibuat untuk pejalan kaki yang terletak pada 

Daerah Milik Jalan serta diberi lapisan permukaan dengan elevasi lebih tinggi dari 

permukaan perkerasan jalan (Direktorat Jenderal Bina Marga, 1999). 

            Menurut pedoman jalur pejalan kaki pada jalan umum, lebar efektif minimum 

ruang untuk pejalan kaki berdasarkan kebutuhan per orang adalah 60 cm dan ditambah 

15 cm untuk bergerak tanpa membawa barang, sehingga kebutuhan total minimal untuk 
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dua orang pejalan kaki ketika berjalan bersama atau dua orang pejalan kaki berpapasan 

tanpa terjadi berpapasan menjadi 150 cm. Dalam keadaan ideal untuk mendapatkan 

lebar minimum Jalur Pejalan Kaki (W) dipakai rumus sebagai berikut: 

  w =  + N 

Keterangan: 

P =  volume pejalan kaki (orang/menit/meter)  

W =  lebar trotoar (m) (Direktur Jenderal Bina Marga,1999) 

N = Lebar tambahan sesuai dengan keadaan setempat (m) 

 

Nilai N ditentukan dalam tabel 2.2 berikut 

Tabel 2.2 Nilai N 

 

 

  

Sumber: Pedoman Perencanaan Trotoar 

Lebar Trotoar juga dapat ditentukan berdasarkan penggunaan lahan disekitarnya 

Tabel 2.3 Lebar Trotoar Sesuai Penggunaan Lahan di Sekitarnya 

Sumber: Pedoman Perencanaan Trotoar 

N (Meter) Keadaan 

1,5 

1,0 

0,5 

Jalan di daerah pasar 

Jalan di daerah perbelanjaan bukan pasar 

Jalan di daerah lain 

Penggunaan Lahan di Sekitarnya Lebar Minimum Mutlak, c (m) 

¶ Perumahan 

¶ Sekolah 

¶ Pertokoan dan pusat-pusat 

perbelanjaan 

¶ Terminal dan pemberhentian 

Bis/Angkot 

¶ Pusat-pusat perkantoran 

¶ Pusat-pusat hiburan 

¶ Pusat-pusat kegiatan sosial 

¶ Daerah Industri 

¶ Jembatan dan terowongan 

1,20 

1,50 

2,00 

 

1,50 

 

1,50 

2,00 

1,50 

2,00 

1,20 
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          Bila lebar trotoar yang didapat dari persamaan diatas (nilai W) adalah lebih kecil 

dari lebar trotoar sesuai dengan tabel 2.4, maka yang akan digunakan adalah lebar 

untuk trotoar pada tabel 2.4.  

2.1.6. Konstruksi Trotoar  

       Pada umumnya konstruksi trotoar terdiri dari: blok terkunci, beton dan perkerasan 

beraspal. Spesifikasi masing-masing tipe dapat dilihat pada gambar-gambar berikut ini: 

1. Blok Terkunci 

Spesifikasi trotoar dengan konstruksi blok terkunci adalah sebagai berikut. 

sumber: Pedoman Perencanaan Trotoar 

 

Gambar 2.2 Konstruksi trotoar blok terkunci  

Keterangan: 

a. Dimensi dan bahan kerb trotoar (a) berdasarkan SNI 03-2442-1991 

tentang Spesifikasi Kerb Beton. 

b. Blok Terkunci berdasarkan SNI 03-2403-1991 tentang Tata Cara 

Pemasangan Blok beton terkunci untuk permukaan jalan. 

c. Lebar Trotoar (c) ditentukan sesuai kebutuhan. Permukaan dimiringkan 2 

- 4% untuk menyalurkan air dari permukaan trotoar. 

d. Jalur fasilitas juga dapat dipakai sebagai jalur hijau dan jalur yang 

memisahkan arus lalu-lintas dan arus pejalan kaki. 
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2. Beton 

Spesifikasi trotoar dengan konstruksi beton adalah sebagai berikut. 

sumber: Pedoman Perencanaan Trotoar 

 

Gambar 2.3 Konstruksi trotoar beton 

 

Keterangan: 

a. Dimensi dan bahan kerb trotoar berdasarkan SNI 03-2442-1991 tentang 

Spesifikasi Kerb Beton. 

b. Mutu Beton trotoar minal K 175, berdasarkan SNI 03-6880-2002 tentang 

Spesifikasi Beton Struktural. 

c. Lebar Trotoar (c) ditentukan sesuai kebutuhan. Permukaan dimiringkan 

2-4% untuk menyalurkan air dari permukaan perkerasan trotoar. 

d. Jalur fasilitas juga dapat dipakai sebagai jalur hijau dan jalur yang 

memisahkan arus lalu-lintas dan arus pejalan kaki. 

3. Perkerasan Beraspal 

Spesifikasi trotoar dengan konstruksi beton adalah sebagai berikut. 

sumber: Pedoman Perencanaan Trotoar 

 

Gambar 2.10 Konstruksi trotoar permukaan beraspal 
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Keterangan: 

a. Dimensi dan bahan kerb trotoar berdasarkan SNI 03-2442-1991 

tentang Spesifikasi Kerb Beton. 

b. LATASIR (Lapisan Aspal Tipis Pasir) berdasarkan SNI 03-6794-2002 

mengenai Spesifikasi LATASIR. 

c. Lebar Trotoar (c) ditentukan sesuai kebutuhan. Permukaan 

dimiringkan 2-4% untuk menyalurkan air dari permukaan perkerasan 

trotoar. 

d. Jalur fasilitas juga dapat dipakai sebagai jalur hijau. 

2.2. Hasil Penelitian Relevan 

           Meningkatnya volume lalu lintas di jalan raya sangat membutuhkan fasilitas 

untuk pejalan kaki dan fasilitas penyebrangan. Pemilihan jenis fasilitas pejalan kaki 

dan penyebrangan sangat dipengaruhi oleh karakteristik lalu lintas kendaraan yang 

melintas di jalan raya. (Mashuri dkk, 2011) 

           Pejalan kaki mempunyai hak untuk mendapatkan kenyamanan menggunakan 

jalan. Pejalan kaki yang didapati tidak mematuhi peraturan yang ada merupakan salah 

satu masalah dalam sistem transportasi. Jumlah kecelakaan lalu lintas akibat pejalan 

kaki masih cukup besar. Hal ini terjadi akibat fasilitas pejalan kaki berubah fungsi 

menjadi aktifitas lain. (Saraswaty, 2017). 

           Keamanan penyebrangan bagi pejalan kaki merupakan hal yang sangat penting 

karena juga berfungsi untuk meningkatkan efektifitas karakteristik infrastruktur jalan 

dan lalu lintas (Basile dkk, 2010). 

           Untuk mewujudkan kawasan pusat kota dapat menjadi kawasan yang lebih 

nyaman bagi para pejalan kaki, pelayanan untuk jalur pedestrian harus terpenuhi 

khususnya pada kawasan pertokoan, perkantoran, serta pejalan kaki yang menunggu 

kendaraan umum di Kawasan tersebut (Limpong dkk, 2015). 

           Penelitian terdahulu meneliti tentang dimensi, kapasitas ruang serta membahas 

pola pergerakan pejalan kaki anak sekolah pada area perkotaan dan area pedesaan 

(Makalew dkk, 2018) sebagai salah satu faktor penting menurut Makalew dkk (2018) 

Dimensi dan kapasitas ruang di daerah perkotaan rata-rata 2 siswa yaitu 1,6m2 dan di 
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daerah pedesaan rata-rata 3 siswa yaitu 2,6m2 .Pola Pergerakan terdiri dari pola 

pergerakan Lurus, Zig-Zag, Setengah Zig-Zag , dan gabungan (zigzag dan lurus). 

 

 

 

 

 

sumber: Makalew dkk, 2018 

Gambar 2.11 Kapasitas ruang di daerah perkotaan  
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BAB I II  

METODOLOGI PENELITIAN  

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1. Tempat Penelitian 

           Penelitian ini dilakukan di Kota Manado di Kecamatan Mapanget lebih tepatnya 

di wilayah kampus Politeknik Negeri Manado sebagai lokasi pengambilan sampel. 

Penentuan lokasi penelitian di jalan Politeknik sebagai lokasi penelitian, yaitu; 

a. Jalan Politeknik merupakan jalan yang aktivitasnya cukup ramai karena adanya 

kampus di wilayah tersebut. 

b. Jalan-jalan yang berada di dekat kampus Politeknik tidak memiliki trotoar. 

c. Jalan Politeknik merupakan jalan Kolektor. 

            Dengan melihat pertimbangan tersebut, maka Jalan Politeknik dijadikan tempat 

penelitian ini. Penelitian dilakukan di jalan-jalan yang masih dekat atau masih berada 

di sekitaran kampus. 

            Pengambilan sampel dilakukan pada hari libur dan hari kerja dan waktu 

pengambilan sampel pada pagi hari, siang hari dan sore hari. 

3.1.2. Waktu Penelitian 

            Penelitian ini dilakukan pada bulan maret dan dilaksanakan selama empat hari 

dengan mengambil tiga hari kerja yaitu  pada  tanggal 11 Maret, 13 Maret dan 15 maret 

2019 dan satu hari libur yaitu pada tanggal 18 maret 2019. Untuk jam penelitian 

dilakukan pada pagi hari yaitu pada pukul 07-09, siang hari pada pukul 11-13 dan sore 

hari pada pukul 15-17. 

3.2. Metode dan Jenis Penelitian 

             Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

sedangkan metode yang digunakan adalah metode campuran dari tiga metode yaitu; 

observasi (survei langsung), kuesioner dan interview (wawancara) yang dilakukan 

secara random (acak).
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3.3. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

3.3.1. Data Primer 

            Adapun metode pengumpulan data dilakukan dengan cara: 

a. Observasi (survei langsung) 

Metode ini dilakukan dengan melakukan survei langsung di lokasi 

penelitian. Cara pengumpulan data adalah dengan merekam video dan 

pengambilan foto menggunakan smartphone dan kamera serta menghitung 

jumlah pejalan kaki pada hari yang sudah ditentukan. Lokasi pengambilan 

data ditentukan pada titik-titik yang potensial digunakan oleh mahasiswa 

sebagai pejalan kaki di sepanjang jalur jalan Politeknik dan jalur jalan 

Kawasan permukiman di sekitar kampus Politeknik Negeri Manado. Contoh 

titik pengambilan data dapat dilihat pada peta berikut:  

sumber peta: Google Earth, 2019 

 

Gambar 3.1 Peta kota Manado  
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            Pengambilan data diambil pada tiga titik yaitu, titik 1 berada di depan 

Auditorium Politeknik Negeri Manado, titik 2 berada di depan Halte dan titik 

tiga berada di depan Indomaret Kasuratan. Adapun lokasi titik pengambilan 

sampel dapat dilihat pada gambar 3.2. 

sumber peta: Google Earth, 2019 

 

Gambar 3.2 Titik pengambilan data  

 

b. Kuesioner 

Kuesioner diberikan kepada para pejalan kaki, yaitu mahasiswa dengan cara 

memasukkan sepuluh pertanyaan ke dalam kuesioner. 

c. Interview (wawancara) 

Wawancara dilakukan kepada mahasiswa yang menggunakan akses jalan 

kaki. 

3.3.2. Data Sekunder 

           Data sekunder adalah data-data yang diperlukan dari literatur-literatur yang 

terkait topik penelitian berupa jurnal, artikel, pedoman, peraturan dan sumber-sumber 

lain serta jumlah mahasiswa Politeknik Negeri Manado yang menunjang laporan 

penelitian.
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1. Evaluasi Kondisi Eksisting 

             Ketersediaan dan pengembangan fasilitas pejalan kaki di manado masih belum 

menjadi prioritas, khususnya pada area persekolahan dan area kampus yang ada di 

manado contohnya di area kampus Politeknik Negeri Manado tepatnya di jalan 

Politeknik, sehingga pejalan kaki tidak merasakan keamanan dan kenyamanan karena 

belum tersedianya jalur untuk pejalan kaki di jalan Politeknik. Para pejalan kaki 

terpaksa memilih untuk berjalan kaki di daerah sekitar jalan bahkan menggunakan jalan 

sebagai tempat berjalan kaki. Kondisi tersebut sangat membahayakan keselamatan 

pejalan kaki terlebih di jalan Politeknik memiliki arus lalu lintas yang cukup padat, 

oleh karena itu  perlu adanya perencanaan jalur pejalan kaki di jalan Politeknik.  

 

sumber: peta Google Earth

POLITEKNIK NEGERI MANADO 


